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1. Cara Polda DIY Dalam Memberantas Tindak Pidana
Narkotika di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
Jumlah personil yang di Direktorat Reserse Narkotika dan
Obat Berbahaya Polda DIY dan jajaran adalah sejumlah 225
orang. Cara Polda DIY Dalam Memberantas Tindak Pidana
Narkotika di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta ada dua sisi
yaitu :
A. Upaya Polda DIY pada Praktek Lapangan :
 Maping data
Maping data adalah pemetaan atau daerah tempat narkotika
yang bersangkutan, contohnya di daerah Seturan, Sleman,
DIY.
 Melakukan koordinasi dengan pihak terkait Badan
Narkotika Provinsi ; berfungsi untuk bekerja sama dalam
penyidikan, Lembaga Pemasyarakatan ; berfungsi untuk
pembinaan atau rehabilitasi bagi narapidana
penyalahgunaan narkotika, Bidang Kedokteran dan
Kesehatan (Biddokkes) ; berfungsi untuk menentukan
seseorang pengguna narkotika atau tidak, dengan





untuk pemeriksaan laboratorium atau jenis narkotika
khusus untuk instansi pemerintah selain Polri, Labfor Polri;
berfungsi untuk pemeriksaan laboratoris atau jenis
narkotika khusus anggota Polri, Bea Cukai ; berfungsi
untuk mengantisipasi penyelundupan narkotika melalui
jalur darat, udara dan laut dan Imigrasi berfungsi untuk
melakukan pemeriksaan data atau identitas (termasuk
pasport).
 Membuat MOU dengan Perusahaan telekomunikasi sesuai
dengan Pasal 86 Ayat (2) UU Nomor 35 Tahun 2009
Tentang Narkotika.
 Melakukan penggalangan kepada masyarakat dengan tujuan
untuk memberikan atau membantu informasi tentang
penggunaan narkoba.
B. Upaya Polda DIY Dalam Keseluruhan, terdiri dari :
 Preemtif : Penyuluhan atau sosialisasi tentang bahaya
narkoba, pemasangan spanduk dan pamphlet ; penyuluhan
atau sosialisasi tentang bahaya narkotika ini dilakukan
penyuluhan-penyuluhan dari tingkat SMP, SMA sampai
Perguruan tinggi berserta instansi pemerintahan (karyawan-
karyawan kantor yang berada di Polda DIY).
 Preventif : Razia (ditempat hiburan) atau pencurian




 Represif : Pengungkapan kasus-kasus narkoba
(Penyelidikan dan Penyidikan).
2. Kendala Polda DIY Dalam Memberantas Tindak Pidana
Narkotika di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.
a. Kurangnya jumlah sarana dan prasarana. Buktinya adalah :
Berikut Tabel Kendaraan Ditres Narkoba Polda DIY Pada
Tahun 2012 :
b. Masih kurangnya kesadaran masyarakat atau takut dalam
melapor adanya tindak pidana narkotika kepada Ditresnarkoba
Polda DIY.
B. Saran
Kepolisian Negara Republik Indonesia harus lebih aktif dalam
memberantas tindak pidana narkotika di Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta, mengingat banyak pemuda maupun pemudi di Provinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta yang menuntut ilmu, apabila pemuda
maupun pemudi terpengaruh penyalahgunaan narkotika, tentu saja
dapat mengancam pembangunan Negara Republik Indonesia, karena
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